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Abstract. Learning motivation is one of the factors that determine the learning outcomes of students, a person 

will get the desired results in learning if there is a desire to learn in him. Motivation acts as a driver for the 

achievement of good results. A person will be encouraged to do an activity because there is motivation in him. 

The existence of high motivation in learning will achieve optimal results. The purpose of the research to be 

achieved is to determine the relationship between learning motivation and student learning outcomes, The 

research method in this study is a literature review (Library Research), namely in literature research. Based on 

the results of research that the learning motivation possessed by students in every learning activity plays a role 

in improving student learning outcomes, students who have high motivation in learning will likely obtain high 

learning outcomes as well. 

 

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes, Student 

 

Abstrak. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil belajar peserta didik, seseorang 

akan mendapat hasil yang diinginkan dalam belajar apabila dalam dirinya terdapat keinginan untuk belajar, 

motivasi berperan sebagai pendorong untuk pencapaian hasil yang baik. Seseorang akan terdorong melakukan 

suatu kegiatan karena ada motivasi dalam dirinya. Adanya motivasi yang tinggi dalam belajar akan mencapai 

hasil yang optimal. Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui hubungan motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka (Library Research) 

yaitu pada riset pustaka. Berdasarkan hasil penelitian bahwa motivasi belajar yang dimiliki peserta didik dalam 

setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, siswa yang 

memiliki motivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. 

 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Siswa 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat 

diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan peserta didik 

setelah melaksanakan pengalaman belajar. Tercapai tidaknya tujuan pengajaran salah satunya 

adalah terlihat dari hasil belajar yang diraih peserta didik. Dengan prestasi yang tinggi, para 

peserta didik mempunyai indikasi berpengetahuan yang baik. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah motivasi. Dengan adanya motivasi, peserta 

didik akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh 

dalam proses belajar pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu 

hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di sekolah. 
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Penelitian Wasty Soemanto (2003) menyebutkan, pengenalan seseorang terhadap 

prestasi belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil yang sudah dicapai 

maka peserta didik akan lebih berusaha meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan demikian 

peningkatan prestasi belajar dapat lebih optimal karena peserta didik tersebut merasa 

termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajar yang telah diraih sebelumnya. Biggs dan 

Tefler mengungkapkan motivasi belajar peserta didik dapat menjadi lemah. Lemahnya 

motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi 

belajar akan rendah. Oleh karena itu, mutu prestasi belajar pada peserta didik perlu diperkuat 

terus-menerus. Dengan tujuan agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang kuat, 

sehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal. 

Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran 

sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. 

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar 

yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya 

yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya, oleh karena itu, 

dalam proses pengajaran sangat diperlukan adanya motivasi. Sehubungan dengan besarnya 

pengaruh motivasi belajar, Guru harus berupaya secara maksimal agar siswa termotivasi 

untuk belajar. Oleh karena itu motivasi belajar menjadi salah satu kunci keberhasilan dlam 

mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar harus dibangkitkan dalam diri siswa 

sehingga siswa termotivasi dalam belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi literatur yang berlokasi di 

perpustakaan atau ruang baca secara online maupun offline. Studi literstur merupakan 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, 

dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian. Dalam penelitian kepustakaan ini dilakukan 

proses mengumpulkan, menganalisis, mengolah dan menyajikan buku, jurnal dan teks-teks 

yang berhubungan dengan tema penelitian sebagai bahan referensi dalam bentuk laporan 

kepustakaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1.  Pengertian Motivasi Belajar 

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, 

menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 
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melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Menurut Clayton Alderfer 

(dalam Nashar, 2004:42) Motivasi belajar adalah kecenderungan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil 

belajar sebaik mungkin. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan 

dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung 

adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap 

serta perilaku pada individu belajar (Koeswara, 1989 ; Siagia, 1989 ; Sehein, 1991 ; Biggs 

dan Tefler, 1987 dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006). 

Menurut Atkinson, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi seseorang untuk 

berbuat yang meningkat guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh. AW. Bernard 

memberikan pengertian, motivasi sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan 

tindakan ke arah tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama 

sekali ke arah tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar atau 

mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu (Purwa Atmaja, 2012). Sardiman 

mendefinisikan motivasi belajar sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta 

didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2007). Secara lebih khusus jika orang 

menyebutkan motivasi belajar yang dimaksudkan tentu segala sesuatu yang ditujukan untuk 

mendorong atau memberikan semangat kepada orang yang melakukan kegiatan belajar agar 

menjadi lebih giat lagi dalam belajarnya untuk memperolah prestasi. yang lebih baik lagi. 

Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari dalam individu itu sendiri. Motivasi yang berasal 

dari luar individu diberikan oleh motivator seperti orangtuanya, guru, konselor, 

ustadz/ustadzah, orang dekat, dan lain-lain. Sedangkan motivasi yang berasal atau timbul 

dalam diri seseorang, dapat disebabkan seseorang mempunyai keinginan untuk dapat 

menggapai sesuatu (cita-cita) dan lain sebagainya. 

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa motivasi belajar 

adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam diri individu yang memberikan arah 

dan semangat pada kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Jadi 

peran motivasi bagi peserta didik dalam belajar sangat penting. Dengan adanya motivasi akan 

meningkatkan, memperkuat dan mengarahkan proses belajarnya, sehingga akan diperoleh 

keefektifan dalam belajar. 
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2. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar mempunyai 

motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi 

yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan menentukan 

intensitas usaha belajar bagi siswa. 

Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat tiga fungsi motivasi, yaitu sebagai berikut: 

a. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak 

akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian 

tujuan yang diinginkan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan ( Hamalik, 

2013) 

Berdasarkan fungsi tersebut, adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil belajar yang baik pula. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang 

tekun terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi belajar seorang siswa akan sangat 

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

3. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Sebagai kekuatan mental, motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi 

primer dan motivasi sekunder. 

a. Motivasi primer adalah motivasi didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif dasar 

tersebut umumnya berasal dari segi biologis dan jasmani seseorang. Jenis motivasi ini 

termasuk memelihara kesehatan, minum, istirahat, mempertahankan diri, keamanan, 

membangun dan kawin. 

b. Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. Jenis motivasi ini dapat berupa: 

kebutuhan organisme seperti ingin tahu, memperoleh kecakapan, berprestasi, dan motof-

motif sosial seperti kasih sayang, kekuasaan dan kebebasan. 

Motivasi dilihat dari sifatnya, dibedakan menjadi dua, yaitu: motivasi instrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang. Motivasi 

instrinsik merupakan dorongan agar peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan 

maksud mencapai tujuan yang terkandung dalam perbuatan itu sendiri. Motivasi ini terjadi 
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pada saat peserta didik menyadari pentingnya belajar dan ia belajar sungguh-sungguh 

tanpa disuruh orang lain, atau dengan kata lain motivasi ini berkenaan dengan kebutuhan 

belajar peserta didik sendiri. 

b. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar diri seseorang. Motivasi ini 

adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada diluar perbuatan yang 

dilakukannya. Orang berbuat sesuatu karena dorongan dari luar, misalnya; guru 

memberikan hadiah, pujian, hukuman, memberikan angka tinggi terhadap prestasi yang 

dicapainya, tidak menyalahkan pekerjaan atau jawaban peserta didik secara terbuka 

sekalipun pekerjaan atau jawaban tersebut belum memuaskan, menciptakan suasana 

belajar yang memberi kepuasan dan kesenangan pada peserta didik, dsb.  

4. Cara Memotivasi Siswa Dalam Belajar 

Menurut De Decce dan Grawford (dalam Syaiful Bahri, 2010: 169) ada empat fungsi 

sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi 

belajar anak didik, memberikan harapan yang realistis, memberikan insentif, dan 

mengarahkan perilaku anak didik ke arah yang menunjang tercapainya tujuan pengajaran. 

a. Menggairahkan Anak Didik 

Guru harus menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan. Ia harus selalu 

memberikan kepada anak didik cukup banyak hal-hal yang perlu dipikirkan dan dilakukan. 

Guru harus memelihara minat anak didik dalam belajar, yaitu dengan memberikan 

kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke aspek pelajaran dalam situasi 

belajar. 

b. Memberikan Harapan Realistis 

Seorang guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan atau 

kegagalan akademis setiap anak didik dimasa lalu. Bila anak didik telah banyak 

mengalami kegagalan, maka guru harus memberikan sebanyak mungkin keberhasilan 

kepada anak didik. Harapan yang diberikan tentu saja terjangkau dan dengan 

pertimbangan yang matang. Karena harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan 

itu yang tidak disenangi oleh anak didik. 

c. Memberikan Insentif 

Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan memberikan hadiah 

kepada anak didiknya (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan sebagainya) atas 

keberhasilannya, sehingga anak didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna 

mencapai tujuan-tujuan pengajaran. 
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d. Mengarahkan perilaku anak didik 

Cara mengarahkan perilaku anak didik adalah dengan memberikan penugasan, 

bergerak mendekati, memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap lemah 

lembut dan dengan perkataan yang ramah dan baik. 

5. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagaimterjadinya peningkatan dan pengembangan yang 

lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu n (Hamalik, 2007). Pengertian 

hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan 

penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat 

menerangai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol. Hasil belajar 

menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan 

ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan 

kurang. Jadi dengan adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat 

menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat 

menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diberikan 

kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai 

pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku. 

6. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil dari belajar siswa bersifat heterogen yaitu hasil prestasi belajar yang berbeda- 

beda antara siswa satu dengan siswa lainnya. Hal tersebut terjadi tentu adanya banyak sebab 

yang timbul. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

faktor dari dalam (faktor intern) maupun dari luar diri siswa (faktor ekstern). Menurut 

Slameto (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Jasmaniah : Kesehatan, cacat tubuh, 

2) Faktor Psikologi: Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat, Motivasi, kesiapan. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Keluarga: cara orang tua mendidik, Relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 
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2) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran di atas 

ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. 

3) Faktor Masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, 

bentuk kehidupan masyarakat. 

Faktor di atas dapat menimbulkan hasil belajar siswa yang berbeda- beda. Interaksi 

antara motivasi belajar dan kesiapan belajar dapat meningkatkan hasil belajar jika 

dimanfaatkan secara optimal.  

7. Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 

Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran 

sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

tertentu. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil 

belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan 

upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. Menurut 

M.Dalyono (1997:235) motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan 

sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Motivasi 

belajar adalah segalasesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat 

kepada siswa yang melakukan kegiatan belajar. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang 

telah dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. 

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau 

memberikan semangat kepada siswa yang melakukan kegiatan belajar. Sedangkan hasil 

belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. 

Berbicara mengenai hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar, pada dasarnya “motivasi 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik 

dalam belajar, akan menunjukkan hasil yang baik”, (Kompri, 2016). Dengan demikian, 

apabila siswa memiliki motivasi yang baik dalam belajar, maka hasil belajarnyapun akan 

baik. 

Menurut Sardiman (2006:21) Proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan 

apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik. Guru sebagai pendidik dan motivator 

harus memotivasi siswa untuk belajar demi tercapainya tujuan dan tingkah laku yang 

diinginkan. Syahril Yusuf (2019) menjelaskan apa yang menentukan hubungan motivasi 

dengan hasil belajar. Penelitian ini mempertimbangkan dua jenis motivasi: motivasi intrinsik 

(faktor kesehatan, faktor psikologis, minat, bakat, kecerdasan, dan dorongan) dan motivasi 

ekstrinsik (faktor keluarga, faktor sekolah, dan bahkan faktor masyarakat) digunakan. Hasil 



 
 
 
 

Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

68 ALFIHRIS - VOL. 2, NO. 3 JULI 2024 

 
 
 

penelitian menunjukkan bahwa kedua motif tersebut berhubungan dengan hasil belajar 

siswa.Hubungan motivasi intrinsik masuk dalam kategori “cukup”, sedangkan hubungan 

motivasi ekstrinsik masuk dalam kategori “kuat”. 

Dengan demikian Motivasi memiliki kedudukan yang penting dalam mempengaruhi 

hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar yang baik tidak semata mata di tentukan oleh 

tingkat kecerdasan atau pengetahuan siswa, namun juga di pengaruhi oleh motivasi belajar 

siswa. 

 

KESIMPULAN 

Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran 

sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. 

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar 

yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya 

yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya, oleh karena itu, 

dalam proses pengajaran sangat diperlukan adanya motivasi.  

Sehubungan dengan besarnya pengaruh motivasi belajar, Guru harus berupaya secara 

maksimal agar siswa termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu motivasi belajar menjadi 

salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran, motivasi belajar harus 

dibangkitkan dalam diri siswa sehingga siswa termotivasi dalam belajar. 
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